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ABSTRAK 
Hotel IBIS didesain untuk dapat menahan beban yang sangat berat. Beban-beban tersebut termasuk beban 
hidup, beban mati, beban angin, bahkan beban gempa. Beban yang digunakan mengacu pada SNI 1727-
2017 tentang Beban Minimum untuk Perancangan Bangunan Gedung dan Bangunan Lain. Berdasarkan SNI 
1726-2012 mengenai Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non 
Gedung, Kota Pontianak termasuk dalam zona gempa ringan. Saat ini setiap bangunan di kota pontianak 
termasuk Hotel IBIS memperhitungkan parameter gaya gempa. Hal ini bertujuan untuk mengantisipasi 
terjadinya gempa agar tidak menimbulkan dampak kerugian yang besar. Struktur bangunan Hotel Ibis ini 
didesain menggunakan sistem struktur rangka pemikul momen biasa berdasarkan SNI 2847-2013 tentang 
Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung. Perhitungan struktur menggunakan bantuan 
program komputer Etabs 2016 untuk memperoleh output gaya-gaya dalam dari pelat, balok, kolom, dan juga 
fondasi. Fondasi yang digunakan adalah fondasi tiang pancang spun pile. Data diperoleh dari hasil tes 
boring (SPT) di lokasi Hotel IBIS. 
Kata Kunci: srpmb, gempa, sni 1726-2012 
ABSTRACT 
IBIS Hotel designed for keep the heavy load. These burdens include living loads, dead loads, wind loads, 
and even earthquake loads. The load used refers to SNI 1727-2017 concerning Minimum Load for the Design 
of Buildings and Other Buildings. Based on SNI 1726-2012 concerning Procedures for Planning Earthquake 
Resilience for Structures of Buildings and Non-Buildings, Pontianak City is included in the minor earthquake 
zone. At present every building in the city of Pontianak including the IBIS Hotel must take into account the 
earthquake force parameters. It aims to anticipate the occurrence of earthquakes so as not to cause a large 
loss impact. The structure of the IBIS Hotel building is designed using a system of ordinary moment bearing 
structures based on SNI 2847-2013 concerning Structural Concrete Requirements for Buildings. Structure 
calculations use the help of the Etabs 2016 computer program to obtain the output of internal forces from 
plates, beams, columns, and foundations. The foundation used is the foundation of the spun pile pile. Data 
obtained from boring test results (SPT) at the IBIS Hotel location. 
 
Keywords: srpmb, earthquake, sni 1726-2012 
 
I.    PENDAHULUAN 
Hotel merupakan bangunan gedung 
bertingkat banyak yang dibangun secara vertikal 
di Kota Pontianak. Hal tersebut dikarenakan lahan 
di wilayah perkotaan yang tidak cukup luas untuk 
membangun bangunan rumah tinggal secara 
horizontal. 
Berdasarkan Standar Nasional Indonesia 
(SNI 1726 – 2012) mengenai “Tata Cara 
Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur 
Bangunan Gedung dan Non Gedung”, Kota 
Pontianak termasuk dalam zona gempa ringan. 
Saat ini, setiap bangunan di Kota Pontianak harus 
memperhitungkan parameter gaya gempa. Hal ini 
bertujuan untuk mengantisipasi terjadinya gempa 
agar tidak menimbulkan dampak kerugian yang 
besar. 
 Bangunan yang dibangun secara vertikal 
menjadi salah satu hal yang cukup banyak ditemui 
baru-baru ini di Kota Pontianak. Hotel Ibis 
termasuk salah satu bangunan baru yang dibangun 
secara vertikal. Hal tersebut menjadi cukup 
menarik untuk menggunakan Hotel Ibis dengan 
tinggi 12 lantai dengan memperhitungkan beban 
gempa sebagai objek untuk perhitungan struktur 
pada penulisan ini. 
 Dewasa ini, program komputer sudah 
banyak digunakan dalam menganalisis sebuah 
struktur bangunan. Struktur yang difungsikan 
sebagai rumah tinggal maupun struktur bangunan 
tingkat tinggi. Salah satu program yang banyak 
digunakan adalah Etabs. Pengunaan program 
analisa struktur ini guna mempermudah 
melakukan perhitungan struktur bangunan yang 
akan cukup kompleks jika dilakukan secara 
manual. 
 Penelitian bertujaun untuk mendapat 
merancang kekuatan struktur atas terhadap 
pembebanan yang diberikan yang memenuhi kan 
syarat sesuai peraturan standar nasional yang 
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berlaku saat ini.,  merancang kekuatan struktur 
bawah sesuai peraturan standar nasional yang 
berlaku saat ini dan melakukan analisis struktur 
dengan menggunakan program analisa struktur. 
II. METODOLOGI DA PUSTAKA 
 Adapun data yang digunakan sebagai dasar 
perhitungan dalam penulisan ini adalah sebagai 
berikut. 
a. Panjang Bangunan : 64,6 m 
b. Lebar Bangunan : 20,9 m 
c. Tinggi Bangunan  
Lantai 1/Parkir : 3,1 m 
Lantai P2/Parkir : 3,1m 
Lantai 2/Restaurant : 3,8 m 
Lantai 3/R. Meeting : 3,8 m 
Lantai 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11/Room   : 3,3 m 
Lantai 12/Room : 3,3 m 
Atap : 4,45 m 
Tinggi Total : 45,15 m 
d. Jenis Fondasi: Tiang Pancang Spun Pile 
 
III. DIAGRAM ALIR 
 
Gambar 1. Diagram Alir 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perhitungan Utilitas Bangunan 
Desain Tangga 
a) Tangga Tipe 1 
 
Gambar 2. Permodelan tangga pada ETABS 
2016 
 
Beda elevasi lantai (H) = 310 cm 
Lebar tangga (Lt)  = 115 cm 
Lebar bordes (Lb) = 162,5 cm dan 192,5 
cm 
Lebar anak tangga (l) = 30 cm 
Jumlah antrade   = 14 buah 
Jumlah optrade   = 16 buah 
Tinggi anak tangga (t) = 19,375 cm 
Tinggi bordes  = 1550 cm 
Tulangan utama lapangan : Ø25 – 150  
Tulangan utama tumpuan : Ø25 – 120 












Gambar 3. Potongan Tangga Tipe 1 
 
Desain Lift 
Jumlah Lift  : 4 buah 
Kecepatan Lift  : 1,75 m/s 
Kapasitas Penumpang : 10 orang 
Kapasitas Muatan : 800 kg 
 
Desain Atap 
a. Gording  
 Gording yang digunakan adalan Lipped 
Channel C100x50x20. 
 Momen nominal yang diperoleh dari 
spesifikasi gording yang direncanakan adalah : 
𝛷. 𝑀𝑛2 = 0,9. 𝑍𝑦. 𝑓𝑦 = 2,819 𝑘𝑁. 𝑚 
𝛷. 𝑀𝑛3 = 0,9. 𝑍𝑥 . 𝑓𝑦 = 7,668 𝑘𝑁. 𝑚 
 
b. Kapspant 
 Kapspant direncanakan dengan baja 




Gambar 4. Penampang Castelled Beam 450x200 
 
Kontrol penampang: 








= 106,25  
















= 10,75  
p  ... (Penampang memenuhi syarat) 
 
Pelat badan (ketika berlubang) 
𝜆 =






 r  p  ... (Penampang Kompak) 
 
Kontrol Lendutan 
𝑓 = 𝐿 360⁄ = 2090 360⁄ = 5,81 𝑐𝑚 
𝑓𝑜 = 0 
𝑓𝑜 < 𝑓 ... OK 
 
Kuat Geser 
(𝑑 − 2. 𝑡𝑓)
𝑡𝑤
=























= 0,83 < 3 ... OK 
𝑉𝑝 = 𝑓𝑦 . 𝑡𝑤. (
𝑑
√3







= 4,87 < 5,6 ... OK 
(Nilai 5,6 adalah untuk balok non-komposit) 
 
Untuk tee atas dan bawah 
𝑉𝑢 = 3796,82 
𝑉𝑝𝑡 = 𝑓𝑦 . 𝑡𝑤.
(110,5 − 𝑡𝑓)
√3
= 125357,178 𝑘𝑔 










= 0,43 ≤ 1 ... OK 
 
Diambil Vn terkecil dari Vnt dan Vpt: 
𝑉𝑛𝑡 = 0,43. 𝑉𝑝𝑡 = 54473,196 𝑘𝑔 
𝑉𝑛 = 2. 𝑉𝑛𝑡 = 108946,393 𝑘𝑔 
𝑉𝑝 = 2 3⁄ . 𝑉𝑝 = 389711,432 𝑘𝑔 
𝜑𝑉𝑛 = 0,9. 𝑉𝑛 = 0,9 × 108946,393
= 98051,754 𝑘𝑔 













0,000078 ≥ 1,0 ... OK 
Kontrol Jarak Antar Lubang (berdasarkan ASCE 
Journal p.3320) 
𝑆 = 2. (𝑎 + 𝑐) = 490,32 𝑚𝑚 
𝑆 ≥ ℎ𝑜 ... OK 









𝑆 ≥ 4,124 ... OK 
 
Analisa Pembebanan 
1. Beban Mati 
Beban mati berdasarkan SNI 1727-2013 
Tentang Beban minimum untuk perancangan 
bangunan gedung dan struktur lain. 
 
Tabel 1. Beban Mati Tambahan 
No Material Berat 
1 Beton bertulang 2400 Kg.m³ 
2 Batako (hb 10) 120 Kg.m² 
3 Plester  per 1 cm 21 Kg.m² 
4 Keramik/tegel/ubin 24 Kg.m² 






2. Beban Hidup 
Beban hidup SNI 1727-2013 Tentang 
Beban minimum utk perancangan bangunan 







Tabel 2. Beban Hidup Terdistribusi Merata 
Minimum dan Beban Hidup Terpusat Minimum 
Material Berat 




Hunian (satu keluarga dan dua 
keluarga) 
1,92 
Loteng yang tidak dapat didiami 
tanpa gudang 
0,96 
Loteng yang tidak dapat didiami 
dengan gudang 
1,44 
Loteng yang dapat didiami dan 
ruang tidur 
1,92 
Semua ruang kecualli tangga dan 
balkon 
1,92 
Semua hunian rumah tinggal 
lainnya 
4,79 
Tabel 3. Berat Sendiri Merata Gedung 
No Material Berat 
1 Parkir Mobil dan Motor 1,92 
2 Kantin 4,79 
3 Atap 0,96 
4 Lobi 4,79 
5 Tangga 4,79 
6 Mesin Elevator 1,33 
7 Kantor 2,4 
 
3. Beban Gempa 
Beban horizontal, berupa beban gempa. 
Analisis pembebanan ini mengacu pada Standar 
Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur 




Gambar 5. Kurva respon spektrum desain 
wilayah Kota Pontianak – tanah lunak 
 Kuat perlu yang dihitung berdasarkan 
kombinasi beban yang sesuai dengan SNI 1726-
2012 dan SNI 03-2847-2013 dengan SDS Kota 
Pontianak = 0,028g yaitu (1,2 + 0,2.SDS)D = 
1,2556 D dan (0,9 – 0,2.SDS)D = 0,8445 D. 
Kombinasi pembebanan ultimate yang akan 
digunakan dalam menganalisis struktur utama 
adalah antara lain: 
1. 1,4D  
2. 1,2D + 1,6L  
3. 1,2556D + 1,0L ± EQx ± 0,3 EQy  
4. 1,2556D + 1,0L ± 0,3 EQx ± EQy  
5. 0,8445D ± EQx ± 0,3EQy  
6. 1,2556D ± 0,3EQx ± EQy  
 
4. Beban pada Balok 
 Pada sebagian balok bekerja beban 
dinding dengan material pasangan batako setebal 
10 cm (HB 10) dan 3 cm untuk plesteran dinding. 
Berdasarkan PPURG 1987, dinding dengan 
pasangan batako berlubang (HB 10) dan plesteran 





Tabel 4. Beban yang Bekerja pada Balok 
3,1 3,3 3,8 4,45
BA-1 200 600 4,575 4,941 5,856 7,046
BA-2 250 600 4,575 4,941 5,856 7,046
A6 200 450 4,850 5,216 6,131 7,320
A7 250 500 4,758 5,124 6,039 7,229
A8 250 550 4,667 5,033 5,948 7,137
A9 250 600 4,575 4,941 5,856 7,046
A10 250 650 4,484 4,850 5,765 6,954
A11 300 700 4,392 4,758 5,673 6,863
A12 300 750 4,301 4,667 5,582 6,771
B5 200 400 4,941 5,307 6,222 7,412
B6 200 450 4,850 5,216 6,131 7,320
B7 250 500 4,758 5,124 6,039 7,229
B8 250 550 4,667 5,033 5,948 7,137
B9 250 600 4,575 4,941 5,856 7,046
B10 250 650 4,484 4,850 5,765 6,954
B11 300 700 4,392 4,758 5,673 6,863
B12 300 750 4,301 4,667 5,582 6,771
B13 350 800 4,209 4,575 5,490 6,680
B14 350 850 4,118 4,484 5,399 6,588
B15 400 900 4,026 4,392 5,307 6,497
B16 200 600 4,575 4,941 5,856 7,046
B17 350 600 4,575 4,941 5,856 7,046
B18 400 950 3,935 4,301 5,216 6,405
B19 200 350 5,033 5,399 6,314 7,503
B20 500 1000 3,843 4,209 5,124 6,314
B21 400 700 11,712 4,758 5,673 6,863





5. Berat Sendiri Elemen Struktur 
Analisa Pembebanan Struktur Horizontal 
Kategori Resiko dan Faktor Keutamaan 
Gedung 
Dengan mengacu pada SNI 03-1726-
2012 Tabel 2.7 pada Bab 2, sesuai dengan 
fungsinya sebagai hotel, maka bangunan ini 
termasuk dalam kategori resiko II dan faktor 
keutamaan gempa (Ie) yang diterima sebesar 1,00. 
 
Klasifikasi Situs dan Faktor Koefisien Situs 
Data dari www.puskim.pu.go.id sebagai berikut. 
Ss = 0,017 g 
S1 = 0,022g 
 Dengan mengacu pada data hasil boring 
tanah (SPT) pada lokasi rencana konstruksi, 
diperoleh nilai N  SPT berkisar 7,372 hingga 
lapisan tanah 30 meter dari permukaan. 
 
Koefisien situs Fa dan Fv 
Fa = 2,5 




Parameter Percepatan Spektral Desain 
SMS = Fa.Ss = 0,0425g 
SM1 = Fv.S1 = 0,077g 
SDS = 2/3.SMS = 0,0283 
SD1 = 2/3.SM1 = 0,051 
 










Kategori Desain Seismik (KDS) 
 Kategori disain seismik ditentukan 
berdasarkan SNI 1726-2012 pasal 6.5. dengan 
mengambil kategori terbesar dari keduanya 
berdasarkan kategori resiko, nilai SDS dan SD1 
sehingga dapat disimpulkan bahwa gedung ini 
termasuk dalam KDS A. 
Sistem dan Parameter Struktur Penahan Gaya 
Seismik 
𝑅 = 3 
𝛺0 = 3 
𝐶𝑑 = 2,5 
 Berdasarkan SNI 1726-2012 pasal 6.6 
bahwa elemen non-struktural gedung pada KDS 
A dibebaskan dari ketentuan-ketentuan desain 
seismik. 
Periode Fundamental Pendekatan 
Faktor keutamaan (I) = 1,5 (untuk hotel) 
Faktor reduksi gempa (R)  = 3  
Faktor skala arah X = (G x I)/ R = 4,905 
Faktor skala arah Y = 30%. Gempa arah X= 
1,4715 
 Gedung ini memiliki ketinggian struktur 
dari dasar sampai tingkat tertinggi adalah 45,15 
m, maka aT  ditentukan dari persamaan sesuai 
pasal 7.8.2.1 penentuan fundamental pendekatan 
sebagai berikut: 
𝑇𝑎 = 𝐶𝑡. ℎ𝑛
𝑥 = 0,0466 × 45,150,9 = 1,437detik 
 Dengan nilai SD1 = 0,0513g, maka 
berdasarkan SNI 1726-2012 Tabel 14 diperoleh 
nilai Cu sebesar 1,7. 
𝑇𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑗𝑖𝑛 = 𝐶𝑢 . 𝑇𝑎 
𝑇𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑗𝑖𝑛 = 1,7 × 1,437 = 2,443 detik 
 Periode getar (Tc) yang didapat dari hasil 
analisis program Etabs 2016 dari load case modal 
adalah 2,334 detik.  
Jika 𝑇𝑐 > 𝐶𝑢 . 𝑇𝑎, gunakan 𝐶𝑢 . 𝑇𝑎  
Jika 𝑇𝑎 < 𝑇𝑐 < 𝐶𝑢 . 𝑇𝑎, gunakan 𝑇𝑐 
Jika 𝑇𝑐 < 𝑇𝑎, gunakan 𝑇𝑎 
Maka, digunakan T = 2,334 detik. 
Koefisien Respon Seismik 
 Sesuai SNI 03-1726-2012 pasal 7.8.1.1, 
koefisien respons seismik, Cs ditentukan sebagai 
berikut: 
𝑇0 = 1,437 < 𝑇𝑐 = 2,334 < 𝑇𝑠 = 2,443, maka 
























Nilai Cs juga tidak kurang dari: 
 𝐶𝑆𝑚𝑖𝑛 = 0,044. 𝑆𝐷𝑆 . 𝐼𝑒 ≤ 0,0142 
 𝐶𝑆𝑚𝑖𝑛 = 0,0019 
Maka nilai Cs = 0,0142 
 
Berat Seismik Efektif 
 
Tabel 5. Berat Struktur Gedung 
1 852,649 1648,243 8196,537 26,041 49,284 10772,753
P2 1139,005 1071,129 4717,691 33,311 63,043 7024,180
2 1850,866 1724,717 5397,054 33,311 63,043 9068,992
3 1883,483 965,201 5256,161 33,311 63,043 8201,200
5 1155,380 814,285 6892,350 33,311 63,043 8958,369
6 824,404 843,181 4778,159 33,311 63,043 6542,098
7 647,303 662,045 3789,469 33,311 63,043 5195,171
8 647,303 662,045 3789,469 33,311 63,043 5195,171
9 647,303 662,045 3748,296 33,311 63,043 5153,999
10 647,303 662,045 3748,296 33,311 63,043 5153,999
11 647,303 662,045 3742,083 33,311 63,043 5147,785
12 647,303 662,045 3909,943 25,398 49,719 5294,408
Skybar 743,391 760,322 3459,463 - - 4963,176




















Gaya Geser Dasar 
𝑉 = 𝐶𝑠 × 𝑊𝑡𝑜𝑡 
𝑉 = 0,0142 × 86964,506 
𝑉 = 1234,896 𝑘𝑁 
 
Gambar 6. Base Reactions 
 
Dari hasil analisis struktur dengan program, 
diperoleh respons geser dasar ragam dinamik (Vt): 
Vtx = 435,9144; 35,30% < 85% ... (Belum OK) 
Vty = 388,5274; 31,46% < 85% ... (Belum OK) 
 Dari hasil base reaction Vtx, tersebut 
yang kurang dari 85%, maka gaya tersebut 
dikalikan dengan 0,85V/Vt 
Arah X = 1049,6616/435,914 = 2,408 
Arah Y = 1049,6616/388,5274 = 2,702 
 Faktor pengali gempa dinamik pada 
keadaan awal: 
g.Ie/R = 9,81 x 1,5 / 3 = 49,05 
 Pada program, faktor pengali gempa 
dinamik keadaan awal kita ganti dengan yang 
telah dikalikan 0,85V/Vt: 
Arah X = 49,05 x 2,408 = 118,1101 
Arah Y = 49,05 x 2,702 = 132,515 
 Faktor pengali gempa dinamik yang telah 





Gambar 7. Base Reactions dengan Faktor 
Pengali Baru 
 Dari hasil analisis struktur dengan 
program, diperoleh respons geser dasar ragam 
dinamik (Vt): 
Vtx = 1076,5008; 87,1734% > 85% ... OK 
Vty = 1088,4483; 88,1409% > 85% ... OK 
 Dalam Pasal 7.2.2 SNI 03-1726-2002 
dikemukakan 2 macam metode penjumlahan 
ragam, yaitu CQC (Complete Quadratic 
Combination) untuk struktur dengan waktu getar 
alami yang berdekatan (selisih <15%) dan SRSS 
(Square Root of the Sum of Squares) untuk 
struktur dengan waktu getar alami yang 
berjauhan. 
 
Gambar 8. Modal Periods and Frequencies 
 Dari tabel diatas, dapat dihitung selisih 
untuk masing-masing ragam (mode). Misal 
diambil untuk 4 mode pertama: 
T1 – T2 = 15,67% 
T2 – T3 = 19,39% 
T3 – T4 = 49,47% 
 Berdasarkan hitungan tersebut, terlihat 
bahwa selisih waktu getar struktur melebihi 15%. 
Sehingga sebaiknya digunakan kombinasi ragam 
cara SRSS. Sebelumnya dipakai metode 
kombinasi CQC, sehingga perlu dilakukan 
perubahan. 
  Jumlah ragam dalam analisis Modal 
mencukupi sehingga partisipasi massa dalam 
menghasilkan response total mencapai minimal 
90% (Pasal 7.2.1 SNI 03-1726-2002), ditampilkan 
rasio partisipasi massa lewat tabel output berikut. 
 
Gambar 9. Modal Participating Mass Ratio 
 Dari tabel output, bisa diliat kolom 
SumX dan SumY untuk mode terakhir, yang 
tertera nilai masing-masing 0,9454 dan 0,9447 
yang berarti sudah memenuhi syarat minimal 
90%. 
 
Kinerja Batas Layan 
 Perhitungan kinerja batas layan akibat 
simpangan arah X dan arah Y dapat dibaca dari 
grafik dan dihitung sebagai berikut. 
- Perubahan simpangan = simpangan lantai atas – 
simpangan lantai di bawahnya 
- Simpangan yang diizinkan = 0,03/R x tinggi 
tingkat bersangkutan atau 30mm 
 
Tabel 6. Simpangan maksimum arah X akibat 
beban gempa arah X 
(mm) (mm) (mm) (mm)
Lt.P2 3,1 0,044 0,044 31,000 OK
Lt.2 3,1 0,14 0,14 31,000 OK
Lt.3 3,8 0,288 0,148 38,000 OK
Lt.5 3,8 0,425 0,137 38,000 OK
Lt.6 3,3 0,539 0,114 33,000 OK
Lt.7 3,3 0,644 0,105 33,000 OK
Lt.8 3,3 0,741 0,097 33,000 OK
Lt.9 3,3 0,831 0,09 33,000 OK
Lt.10 3,3 0,909 0,078 33,000 OK
Lt.11 3,3 0,974 0,065 33,000 OK
Lt.12 3,3 1,02 0,046 33,000 OK
Skybar 3,8 1,06 0,04 38,000 OK










Tabel 7. Simpangan maksimum arah Y akibat 
beban gempa arah X 
(mm) (mm) (mm) (mm)
Lt.P2 3.1 0.044 0.044 31.000 OK
Lt.2 3.1 0.14 0.14 31.000 OK
Lt.3 3.8 0.288 0.148 38.000 OK
Lt.5 3.8 0.425 0.137 38.000 OK
Lt.6 3.3 0.539 0.114 33.000 OK
Lt.7 3.3 0.644 0.105 33.000 OK
Lt.8 3.3 0.741 0.097 33.000 OK
Lt.9 3.3 0.831 0.09 33.000 OK
Lt.10 3.3 0.909 0.078 33.000 OK
Lt.11 3.3 0.974 0.065 33.000 OK
Lt.12 3.3 1.02 0.046 33.000 OK
Skybar 3.8 1.06 0.04 38.000 OK










 Berdasarkan SNI-1726-2012 pasal 7.12 
bahwa simpangan antar lantai tingkat desain (∆) 
tidak boleh melebihi simpangan antar lantai 
tingkat ijin (∆a) yang diisyaratkan pada tabel 16. 
 
 
Gambar 10. Besarnya Simpangan akibat Beban 
Gempa Statik Arah X 
 
 
Gambar 11. Besarnya Simpangan akibat Beban 





Tabel 8. Perhitungan Tholzer  
= rad/s
-5,360 -13,324 799180,923 -10648054,119 119955,886 -10648054,119
7,964 3,882 1908981,959 7410026,551 136916,884 18058080,670
4,082 5,460 3019591,592 16486870,990 134261,671 9076844,439
-1,378 3,271 4100054,068 13412689,619 134724,738 -3074181,371
-4,649 0,714 4254405,851 3039452,490 134724,738 -10373237,129
-5,364 -2,210 4254405,851 -9402578,783 140069,509 -12442031,273
-3,153 -2,672 6257683,253 -16717829,696 140069,509 -7315250,912
-0,482 -2,759 6543865,739 -18055559,680 167606,871 -1337729,984
2,277 -1,093 6983484,516 -7629603,220 276449,793 10425956,460
3,370 0,258 9812361,469 2534612,271 182130,726 10164215,492
3,111 0,959 10677738,520 10235512,955 149446,885 7700900,683
2,153 1,153 15072345,805 17376258,839 200278,975 7140745,885













 Dari hasil perhitungan diatas untuk mode 
shape pertama diperoleh: 
Frekuensi getar (ω) = 4,070 rad/detik 
Waktu getar (Tholzer) = 
2𝜋
𝜔
= 1,543 detik 
 Tholzer < Tc maka perhitungan dengan 
metode holzer struktur gedung dianggap kaku 
sempurna. 
 
V. DESAIN PENULANGAN 
Pelat 
Penulangan pelat diambil seragam untuk 
memudahkan pengerjaan dan mengurangi resiko 
kesalahan pemasangan pada lapangan. Oleh 
karena itu, panel-panel pelat dikelompokan sesuai 
dengan beban dan lokasi pelat tersebut. Tebal 
pelat diperoleh 12 cm. 
 
Balok 
Data material adalah sebagai berikut. 
1. 𝑓𝑐
′  = 25 MPa   
2. 𝑓𝑦   = 400 MPa  
3. 𝛽1  = 0,85 
 
Data penampang balok adalah sebagai berikut. 
1. Panjang balok (L) = 8 m 
2. Tinggi Balok (h) = 800 mm 
3. Lebar Balok (b) = 350 mm 
4. Tulangan utama (D) = 22 mm 
5. Tulangan geser (𝜙) = 10 mm 
6. Tulangan puntir = 19 mm 
7. Selimut beton (p) = 40 mm 
 
Data hasil perhitungan dengan program komputer 
adalah sebagai berikut. 
Mulapangan= 253,723 kNm 
Mutumpuan= 496,615 kNm 
Kuat geser rencana (Vu) = 303,798 kN 
Puntir rencana (Tu) = 40,555 kNm 
 
 
Gambar 12. Diagram momen kapasitas balok 
 
 
Gambar 13. Diagram geser kapasitas balok 
 
 
Gambar 14. Diagram torsi kapasitas balok 
 
Tabel 9. Rekapitulasi Penulangan Balok 
Atas Bawah Baris
Lapangan 2D19 2D19 1 Ø10-200
Tumpuan 2D19 2D19 1 Ø10-100
Lapangan 2D22 2D22 1 Ø10-200
Tumpuan 2D22 2D22 1 Ø10-100
Lapangan 2D30 2D30 1 Ø10-200
Tumpuan 2D30 2D30 1 Ø10-100
Lapangan 2D19 2D19 1 Ø10-200
Tumpuan 2D19 3D19 1 Ø10-100
Lapangan 2D29 3D29 1 Ø10-150
Tumpuan 3D29 2D29 1 Ø10-100
Lapangan 2D29 2D29 1 Ø10-200
Tumpuan 2D29 2D29 1 Ø10-100
Lapangan 4D19 2D19 1 Ø10-200
Tumpuan 2D19 3D19 1 Ø10-100
Lapangan 3D29 2D29 1 Ø10-200
Tumpuan 2D29 4D29 1 Ø10-100
Lapangan 4D22 2D22 1 Ø10-100
Tumpuan 6D22 2D22 2 Ø10-50
Lapangan 2D22 5D22 1 Ø10-200
Tumpuan 5D22 2D22 1 Ø10-100
Lapangan 2D32 2D32 1 Ø10-200
Tumpuan 2D32 2D32 1 Ø10-100
Lapangan 2D32 2D32 1 Ø10-200
Tumpuan 2D32 2D32 1 Ø10-100
Lapangan 3D22 2D22 1 Ø10-200
Tumpuan 2D22 2D22 1 Ø10-100
Lapangan 2D32 2D32 1 Ø10-200























Kolom dimodelkan sebagai elemen 
rangka (frame). Tingkat kekakuan kolom 
dimodelkan sebagai daerah yang kaku (Rigid 
8 
 
Zone Factor) dengan nilai sebesar 0,5. Pemodelan 
kolom harus diberi faktor reduksi inersia sebesar 
0,70. 
 Diketahui data desain penampang kolom 
sebagai berikut:  
 Panjang kolom  (hk) = 900 mm  
 Lebar kolom   (bk) = 900 mm  
 Tinggi kolom  (tk)  =3800 mm  
 Luas penampang (Ag) =81000 mm2  
 Diameter tulangan utama (D) = 29 mm 
 Diameter sengkang  (Ø) = 10 mm 
 Selimut beton   (p) = 40 mm  
 
 




Gambar 16.Diagram interaksi kolom dengan 
momen M3 
 
Tabel 10. Rekapitulasi Kebutuhan Tulangan 
Kolom 
250x500 62500 4D19 1.815% Ø10-250
250x550 62500 4D19 1.815% Ø10-250
250x600 62500 4D19 1.815% Ø10-250
250x650 62500 4D19 1.815% Ø10-250
300x500 90000 4D19 1.260% Ø10-250
300x700 90000 5D19 1.575% Ø10-250
300x750 90000 5D19 1.575% Ø10-250
350x800 122500 8D19 1.852% Ø10-250
350x850 122500 8D19 1.852% Ø10-250
300x300 90000 4D19 1.260% Ø10-250
400x400 160000 6D19 1.063% Ø10-250
400x500 250000 9D19 1.021% Ø10-250
400x700 160000 6D19 1.063% Ø10-250
400x800 160000 6D19 1.063% Ø10-250
400x900 160000 6D19 1.063% Ø10-250
400x950 160000 6D19 1.063% Ø10-250
400x1000 160000 8D19 1.418% Ø10-250
400x1000 160000 8D19 1.418% Ø10-250
400x1200 160000 6D19 1.063% Ø10-250
400x1400 250000 6D19 1.063% Ø10-250
500x500 302500 9D19 1.021% Ø10-250
550x550 302500 12D19 1.125% Ø10-250
500x1000 250000 9D19 1.021% Ø10-250
500x1300 250000 9D19 1.021% Ø10-250
600x600 360000 16D19 1.103% Ø10-250
600x1200 360000 16D19 1.103% Ø10-250
700x700 490000 18D19 1.042% Ø10-250
700x1400 490000 18D19 1.042% Ø10-250
800x800 640000 24D19 1.063% Ø10-250
900x900 810000 30D19 1.050% Ø10-250
1000x1000 1000000 36D19 1.021% Ø10-250











 Mayerhoff (1956) menganjurkan rumus 
daya dukung tiang pancang dengan menggunakan 
data SPT sebagai berikut. 
Q
u
 = 40.Nb.Ap + 0,2.N.As 
 Direncanakan tiang pancang dengan 
kedalaman 30 m dengan data adalah sebagai 
berikut. 
Dimensi = 50 x 50 cm 
SF = 3 
 
Dicoba menggunakan n = 9 tiang. 
 




Fc’   = 25 MPa 
Fy   = 400 MPa 
β1   = 0,85 
Panjang x Lebar,   = 4x4 m  
Tebal, h   = 1 m  
Selimut, p   = 80 mm  
  




Diamater tulangan, D  = 25 mm  
Faktor reduksi, ϕm  = 0,9 
 
 
Gambar 18. Penulangan Poer 
Dimensi Balok yang digunakan adalah sebagai 
berikut. 
 
Tabel 11. Dimensi Balok dan Tulangan yang 
Digunakan 
Atas Bawah
Lapangan 2D19 2D19 Ø10-200
Tumpuan 2D19 2D19 Ø10-100
Lapangan 2D22 2D22 Ø10-200
Tumpuan 2D22 2D22 Ø10-100
Lapangan 2D30 2D30 Ø10-200
Tumpuan 2D30 2D30 Ø10-100
Lapangan 2D19 2D19 Ø10-200
Tumpuan 2D19 3D19 Ø10-100
Lapangan 3D29 2D29 Ø10-150
Tumpuan 2D29 3D29 Ø10-100
Lapangan 2D29 2D29 Ø10-200
Tumpuan 2D29 2D29 Ø10-100
Lapangan 4D19 2D19 Ø10-200
Tumpuan 2D19 3D19 Ø10-100
Lapangan 3D29 2D29 Ø10-200
Tumpuan 2D29 4D29 Ø10-100
Lapangan 6D32 2D32 Ø10-150
Tumpuan 4D32 2D32 Ø10-50
Lapangan 5D22 2D22 Ø10-200
Tumpuan 2D22 5D22 Ø10-100
Lapangan 2D32 2D32 Ø10-200
Tumpuan 2D32 2D32 Ø10-100
Lapangan 2D32 2D32 Ø10-200
Tumpuan 2D32 2D32 Ø10-100
Lapangan 3D22 2D22 Ø10-200
Tumpuan 2D22 2D22 Ø10-100
Lapangan 2D32 2D32 Ø10-200























1. Elemen balok dan kolom mengalami 
pembesaran dimensi. Hal ini terjadi 
dikarenakan pengaruh dari beban gempa. 
2. Digunakan Sistem Rangka Pemikul Momen 
Biasa (SRPMB) karena tidak menggunakan 
detailing khusus pada gedung. 
3. Data tangga yang digunakan adalah sebagai 
berikut. 
 Tebal pelat tangga dan bordes : 150 mm 
 Tulangan utama lapangan : D16 – 150 mm 
 Tulangan utama tumpuan : D16 – 150 mm 
 Tulangan bagi susut : 1508  mm 
4. Data Lift yang digunakan adalah sebagai 
berikut. 
 Jumlah lift yang diperlukan : 4 buah 
 Kecepatan lift   : 1,75 m/s 
 Kapasitas penumpang maks : 10 orang 
 Kapasitas muatan lift  : 800 kg 
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